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Abstract - Ponkesdes founded in 2005, Ponkesdes as one of the organizations in the field of health 
care has to be autonomous and self-financing, so the ponkesdes required to provide the best possible 
service to management as effectively as possible. With the demands of self-financing, then ponkesdes 
must work hard in order to meet the financing needs of operational ponkesdes. It is caused by any 
improper decision will result in inefficiencies and performance degradation ponkesdes.The patient data 
applications built using PHP as a maker of software main interface and MySQL as its database. This 
program allows the user to input the data, edit data, delete data, data retrieval, data filtering and data 
printing to paper media.The patient data applications can be one solution that can be used to simplify 
the process of data collection ponkesdes patients sambong village 
Keywords: Patient Data Information System Ponkesdes Village Sambong 
Abstraksi - Ponkesdes berdiri tahun 2005, Ponkesdes sebagai salah satu organisasi pelayanan di 
bidang kesehatan telah memiliki otonomi dan bersifat swadana, sehingga pihak ponkesdes dituntut 
untuk memberikan pelayanan yang sebaik-baiknya dengan manajemen yang seefektif mungkin. 
Dengan adanya tuntutan swadana maka ponkesdes harus bekerja keras agar dapat memenuhi 
kebutuhan pembiayaan operasional ponkesdes. Hal ini disebabkan oleh setiap pengambilan 
keputusan yang tidak tepat akan berakibat pada inefisiensi dan penurunan kinerja ponkesdes.Aplikasi 
data pasien ini dibuat dengan menggunakan software PHP sebagai pembuat interface utama dan 
MySQL sebagai basis datanya. Program ini memungkinkan user untuk input data, edit data, hapus 
data, pencarian data, penyaringan data dan pencetakan data ke media kertas.Aplikasi data pasien ini 
dapat menjadi salah satu solusi yang dapat digunakan untuk mempermudah proses pendataan pasien 
ponkesdes desa sambong. 
Kata Kunci : Sistem Informasi Data Pasien Ponkesdes Desa Sambong 
1.a Latar Belakang 
Ponkesdes berdiri tahun 2005,ponkesdes 
sebagai salah satu organisasi pelayanan di 
bidang kesehatan telah memiliki otonomi dan 
bersifat swadana, sehingga pihak ponkesdes 
dituntut untuk memberikan pelayanan yang 
sebaik-baiknya dengan manajemen yang 
seefektif mungkin. Dengan adanya tuntutan 
swadana maka ponkesdes harus bekerja 
keras agar dapat memenuhi kebutuhan 
pembiayaan operasional ponkesdes. Hal ini 
disebabkan oleh setiap pengambilan 
keputusan yang tidak tepat akan berakibat 
pada inefisiensi dan penurunan kinerja 
ponkesdes.Hal tersebut dapat menjadi kendala 
jika informasi yang tersedia tidak mampu 
memberikan informasi yang dibutuhkan dalam 
pengambilan keputusan. Kecanggihan 
teknologi bukan merupakan suatu jaminan 
akan terpenuhinya informasi, melainkan sistem 
yang terstruktur, handal dan mampu 
mengakodomodasi seluruh informasi yang 
dibutuhkan harus dapat menjawab tantangan 
yang dihadapi.Kenyataan yang dihadapi 
dilapangan menunjukkan lemahnya sistem 
informasi manajemen yang dimiliki oleh pihak 
ponkesdes yang berakibat pada terjadinya 
inefisiensi pengelolaan ponkesdes,selain itu 
juga terjadinya tidak rutinnya pendataan pasien 
dalam setiap pemeriksaan di karenakan belum 
adanya pendatan yang terperinci, Oleh kerena 
itu penulis bermaksud membuat sistem 
informasi data pasien PONKESDES (Pondok 
Kesehatan Desa) Desa Sambong. 
 
1.b Rumusan Masalah 
1. Sistem pengolahan data pasien  
PONKESDES (Pondok Kesehatan Desa) 
pada Desa Sambong saat ini belum terdata 
dengan rutin disetiap pemeriksaan ? 
2. Bagaimana pengolahan data pasien pada 
PONKESDES (Pondok Kesehatan Desa) 
pada Desa Sambong 
 
1.c  Batasan Masalah 
1. Data yang diolahhanya data pasien dan data 
perawat. 
2. Penelitian dilakukan pada posyandu desa 
Sambong Pacitan. 
3. Program yang digunakan berbasiskan web. 
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1.d  Tujuan Penelitian 
1. Menghasilkan aplikasi sistem informasi 
ponkesdes dengan PHP dan MySQL yang 
dapat memenuhi kebutuhan informasi yang 
dibutuhkan oleh pegawai. 
2. Untuk mengetahui kendala – kendala apa 
yang dihadapi serta untuk mempermudah 
pengelolaan ponkesdes yang sebelumnya 
masih menggunakan sistem konvensional 
pada ponkesdes desa Sambong dalam 
pengelolaan sistem informasi.  
1.e  Manfaat Penelitian 
1. Untuk mempermudah  pengaksesan data 
dan informasi mengenai posyandu. 
2. Untuk mempermudah pegawai dalam 
melakukan input data pasien. 
 
2.a Landasan Teori 
Ponkesdes/posyandu adalah wadah 
pemeliharaan kesehatan yang dilakukan dari, 
oleh dan untuk masyarakat yang dibimbing 
petugas terkait. (Departemen Kesehatan RI. 
2006).  
Ponkesdes/posyandu adalah pusat kegiatan 
masyarakat dalam upaya pelayanan 
kesehatan dan keluarga berencana.(Effendi, 
Nasrul. 1998: 267) 
Aplikasi ponkesdes/posyandu dapat 
diartikan sebagai program komputer yang 
dibuat untuk menolong manusia dalam 
melaksanakan tugas (kamus komputer, 
1996:20). 
Macromedia Dreamweaver adalah sebuah 
perangkat lunak aplikasi untuk mendesain dan 
membuat halaman web. Ketika membuat 
sebuah halaman web, Anda tidak perlu lagi 
mengetik kode-kode HTML. Dreamweaver 
juga mendukung kode-kode CSS, JavaScript, 
PHP, ASP, dan bahasa pemrograman lainnya. 
Dreamweaver 8 adalah versi terbaru yang 
fasilitasnya sudah banyak ditambahkan, 
contohnya sebagai berikut: 
a. Membuat dan menggunakan style dalam 
CSS dengan mudah dan fleksibel. 
b.  Menyediakan beberapa template halaman 
web baru. 
c. Fasilitas Starter Pages untuk memulai 
mempelajari Dreamweaver. (http://www.t-w-
t.co.cc/2009/06/cara-cepat-mengenal 
dreamweaver-8-dan.html. Diakses tanggal 
01 Mei 2012). 
 
Dreamweaver adalah sebuah program 
website editor yang berfungsi untuk membuat 
dan mendesain website secara utuh 
berdasarkan layout, header, dan template 
sendiri. Kehandalan dari Dreamweaver sendiri 
yaitu kemudahan dalam membuat dan 
mendesain website tanpa harus menulis tag-tag 
HTML satu persatu walalupun program ini tetap 
bisa digunakan untuk mendesain website 
menggunakan kode-kode tersebut karena pada 
saat membuat program dapat dibagi mejadi 
tampilan design, tampilan, kode, atau dua-
duanya. Disamping itu Dreamweaver dapat 
melakukan pengecekan spelling dan check 
vaidator kode-kode agar sesuai dengan standar. 
Salah satu metode yang digunaan saat 
pembuatan website adalah dengan klik dan 
drag yang dapat mempermudah Anda dalam 
membuat website dengan cepat, mudah, 
menarik, dan interaktif. Dreamweaver 8 juga 
mempunyai kemampuan untuk mendukung 
pemrograman Server side dan Client side. 
Server side digunakan untuk memproses data 
yang berhubungan dengan server, misalnya 
pengolahan database. Client side merupakan 
bahasa pemrograman tambahan sekaligus 
sebagai pelengkap dari bahasa pemrograman 
lainnya. 
Field adalah kumpulan dari beberapa 
karakteristik dari objek – objek yang ada. 
Record adalah kumpulan dari field yang 
berhubungan satu sama lain. Contohnya: nama, 
alamat, nomor karyawan, nomor telepon, dan 
sebagainya. 
File atau berkas adalah kumpulan dari 
beberapa record yang berhubungan membentuk 
saling ketergantungan satu dengan yang lain. 
Contohnya: transaksi pada perusahaan yang 
recordnya tercatat tanggal, kode, barang dan 
harga. 
Entity adalah satu kesatuan yang terdiri dari 
informasi yang disimpan. Contohnya: 
pelanggan, karyawan, barang, dan sebagainya. 
Atribut adalah nama dari suatu kolom relasi 
yang menjelaskan suatu entity. Contohnya 
nama, nomor karyawan, nomor telepon, dan 
sebagainya. 
Primary Key adalah sebuah field yang 
mempunyai nilai unik yang tidak memiliki 
kesamaan antara record yang satu dengan 
record yang lain. Contohnya nomor karyawan, 
kode barang, dan lain-lain. 
Foreign key adalah satu atribut atau kumpulan 
atribut dalam satu relasi yang berguna untuk 
menghubungkan primary key lain yang berada 
dalam tabel lain (Agus Mulyanto, 2003 : 190). 
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Context diagram adalah sebuah diagram 
sederhana yang menggambarkan hubungan 
antara entity luar, masukan dan keluaran dari 
system. Diagram konteks digambarkan 
dengan lingkaran tunggal yang 
mempresetasikan Sistem Informasi secara 
keseluruhan (Agus Mulyanto, 2001:279). 
Data Flow Diagram adalah Teknik grafik yang 
digunakan untuk menjelaskan aliran informasi 
dan tranformasi data yang bergerak dari 
pemasukan data hingga ke keluaran 
(Mahyuzir,1991:277). 
Menurut Kasiman Peranginangin (2006), 
Localhost adalah sebuah host server yang 
ada pada komputer Anda sendiri. Localhost 
biasanya digunakan untuk kebutuhan intranet 
atau untuk mempraktikkan pembuatan web 
sebelum di-upload ke web hosting. 
Menurut Andi Pramono dan M. Syafii (2004 : 
2), PHP atau kependekan dari Hypertext 
Preprocessor adalah sebuah bahasa 
pemrograman berbasis web yang mempunyai 
banyak keunggulan dibandingkan dengan 
bahasa pemrograman berbasis web yang lain. 
PHP merupakan bahasa pemrograman yang 
bersumber dari Perl. Sedangkan Perl 
merupakan pengembangan dari bahasa C. 
Oleh karenanya, struktur pemrograman yang 
ada di PHP sama dengan yang ada di bahasa 
C. Melihat bahwa PHP merupakan 
pengembangan dari bahasa C secara tidak 
langsung, maka PHP mempunyai banyak 
sekali fitur-fitur yang dapat digunakan. 
Misalnya, PHP dapat mengakses shell di 
Linux, mempunyai fungsi yang lengkap 
berhubungan dengan networking.    
Menurut Andi Pramono dan M. Syafii (2004 : 
2), MySQL adalah database server yang 
mampu menampung sapai ratusan giga 
record. Dengan kemampuan tersebutaplikasi 
yang dibuat akan semakin powerfull jika 
digabungkan dengan PHP. Selain itu yang 
paling penting ialah cost yang dibutuhkan 
untuk menggunakan PHP dan MySQL adalah 
gratis. Artinya dapat menggunakan, 
menginstal dan mendistribusikan tanpa harus 
membayar lisensi. 
2.b Kajian Pustaka 
Menurut Emy Budi Susilowati dalam 
jurnalnya yang berjudul Analisis Dan 
Perancangan Sistem Informasi Pasien 
Rumah Sakit Umum Nirmala Suri Sukoharjo 
pada tahun 2012, menguraikan salah satu 
perusahaan industri jasa yang membutuhkan 
komputer sebagai alat pemrosesan dan 
penyajian informasi adalah Rumah Sakit. 
Rumah Sakit sebagai salah satu sektor industri 
jasa yang memberikan pelayanan kepada 
pasien merupakan sektor yang berkembang 
dengan cepat seiring dengan bertambahnya 
jumlah penduduk. Kualitas pelayanan kepada 
pasien merupakan hal pokok yang menjadi titik 
sentral setiap industri jasa pelayanan kesehatan 
seperti poliklinik. 
Menurut Siti Lathifah Rosyadi dalam Jurnalnya 
yang berjudul Perancangan Website Rumah 
Sakit Assalam Gemolong Berbasis  PHP 
pada tahun 2012. Dijelaskan bahwa 
Perancangan Website Rumah Sakit Assalam 
adalah perancangan website yang nantinya 
akan memfasilitasi user atau pasien untuk dapat 
mengetahui informasi-informasi rumah sakit. 
Untuk administrator memiliki hak paling besar 
dalam mengelola dan mengatur seluruh sumber 
daya dan fasilitas yang ada dalam website 
rumah sakit ini. Perancangan ini meliputi 
pemakaian sistem oleh administrator seperti 
pendataan dokter, jadwal dokter, info kamar, 
artikel, forum kesehatan, konsultasi online dan 
informasi lainnya yang ada di rumah sakit. Serta 
pemakaian oleh pengunjung seperti mengisi 
buku tamu, polling, mengikuti forum kesehatan, 
dan konsultasi online. Semua hal tersebut 
digunakan untuk menampung data-data yang 
diperlukan dan memperlancar sistem informasi.  
Menurut Sucipto dalam Jurnalnya yang 
berjudul Sistem Informasi Pendaatan Pasien 
Pada Rumah Bersalin Dan Balai Pengobatan 
Pelayanan Kesejahteraan Umat (PKU) 
Muhammadiyah Batuwarno pada tahun 2012. 
Dijelaskan bahwa Perkembangan teknologi di 
sertai perkembangan ilmu pengetahuan 
menuntut segala hal dilakukan secara cepat dan 
akurat, terutama pada instansi rumah sakit PKU 
Muhammadiyah Batuwaarno. Karena instansi ini 
bertugas untuk melayani masyarskat di bidang 
kesehatan. Tujuan utama adalah untuk 
meningkatkan efesiensi dan efektifitas kerja 
terutama pada bagian pengolahan data, maka 
di buat sistem informasi pendataan pasien 
dengan perangkat lunak (software) Visual Basic 
6.0. Pengolahan data pasien akan lebih cepat 
dengan memenfaatkan teknologi komputer 
sebagai alat bantu serta akan lebih mudah 
dalam megakses data. Hasil yang di harapkan 
dari penelitian ini adalah dengan sistem 
pendataan pasien ini dapat membantu rumah 
sakit tersebut dalam memproses data-data 
pasien yang ada. 
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Dalam penelitian ini penulis mengambil judul 
skripsi “Sistem Informasi Posyandu Desa 
Sambong”. Meskipun pada jurnal Emy Budi 
Susilowati dalam jurnalnya yang berjudul 
Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi 
Pasien Rumah Sakit Umum Nirmala Suri 
Sukoharjo, pada jurnal Siti Lathifah Rosyadi 
dalam Jurnalnya yang berjudul Perancangan 
Website Rumah Sakit Assalam Gemolong 
Berbasis PHP dan pada jurnal Sucipto dalam 
Jurnalnya yang berjudul Sistem Informasi 
Pendaatan Pasien Pada Rumah Bersalin Dan 
Balai Pengobatan Pelayanan Kesejahteraan 
Umat (PKU) Muhammadiyah Batuwarno sudah 
di katakan cukup baik. Tapi ketiga jurnal 
tersebut masih ada kekurangan pada sistem 
yang akan mengurangi efektivitas pengguna.  
3.a Analisis Sistem Yang Berjalan 
Sistem informasi data pasien pondok 
kesehatan desa (PONKESDES) pada Desa 
Sambong belum terdata dengan rutin disetiap 
pemeriksaan pasien dan juga mesih 
menggunakan sistem konvensional. 
 
3.b Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran 
3.c Sistem Yang Dirancang 
a. Diagram Konteks 
 
Gambar 3.2 Diagram Konteks 
b. DFD Level 0 
 
Gambar 3.3 DFD Level 0 
 
c. DFD Level 1  
 
Gambar 3.4 DFD Level 1 
4. Tampilan Sistem 
a. login 
 
Gambar 4.1 login 
 
Journal Speed – Sentra Penelitian Engineering dan Edukasi  – Volume 9 No 1 - 2017 speed.web.id
 
ISSN : 1979-9330 (Print) - 2088-0154 (Online) - 2088-0162 (CDROM)  60 
 
b. Halaman Home 
 
Gambar 4.2 Halaman Home 
c. Halaman Jadwal Pelaksanaan 
 
 
Gambar 4.3  Input Data Pasien 
d. Menu Input data Perawat 
 
Gambar 4.4 Menu Input Data  Perawat 
e. Menu Input Jadwal Jaga 
 
Gambar 4.5 Menu Input Jadwal Jaga 
f. Menu Lihat data Pasien 
 
Gambar 4.6 Menu Lihat data Pasien 
g. Menu lihat data perawat 
 
Gambar 4.7  Menu Lihat data perawat 
h. Menu Lihat Jadwal Jaga 
 
Gambar 4.8 menu lihat jadwal jaga 
 
k. Menu Profil Receptionist 
 
Gambar 4.9 Menu Profil receptionist 
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l.Menu Edit Profil 
 
Gambar 4.10  Menu Edit Profil 
m.Menu Ganti Password 
 
Gambar  4.11 Menu Ganti Password 
n. Menu Logout 
 
Gambar 4.12 Menu Logout 
 
5.a Kesimpulan 
Dari serangkaian penelitian yang dilakukan, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan 
antara lain : 
a. Sistem pendataan pasien Pondok 
Kesehatan Desa (PONKESDES) Pada 
Desa Sambong saat ini terdata dengan 
rutin dan terperinci di setiap pemeriksaan 
pasien sehingga pencarian data pasien 
untuk kedepannya akan lebih mudah 
dicari 
b. Dengan program komputer juga dapat 
mempermudah proses pendataan pasien. 
 
5.b Saran 
a. Di dalam progam poskesdes ini terhadap 
program seperti entry data pasien, 
program perubahan data perawat, 
diperlukan tenaga operator yang 
mengetahui dasar-dasar ilmu komputer 
untuk mengoperasikannya. Karena 
operator yang akan menjamin pelayanan 
yang baik pula kepada perusahaan dan 
konsumen. 
b. Sebaiknya diadakan suatu pelatihan 
terhadap para operator yang akan 
menjalankan aplikasi ini sehingga tidak 
menghambat rangkaian kerja yang akan 
dilakukan dan untuk menjamin 
kebenarannya, ketepatan, dan kecepatan 
pemrosesan data. 
c. Agar program aplikasi ini selalu berjalan 
dengan perkembangan data dan teknologi 
sebaiknya selalu mengadakan 
pembaharuan secara berkala terhadap 
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